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Kata Pengantar

Pendidikan dasar adalah fondasi bagi perkembangan
kognitif dan sosial anak, dan di dalamnya, literasi dan numerasi
memainkan peran yang sangat vital. Buku ini hadir untuk
mengungkapkan pentingnyakedua keterampilan dasar ini dalam
pembelajaran di sekolah dasar, yang tidak hanya
mengembangkan kemampuan membaca dan berhitung, tetapi
juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan hidup
yang lebih luas. Literasi yang mencakupkemampuan memahami
dan menginterpretasiteks sertanumerasiyangberkaitan dengan
pemahaman angka dan operasi bilangan, keduanya adalah pilar
penting dalam membentuk karakter dan kompetensi anak di
abad ke-21.

Dalam Bab 1, kami membahastentangurgensiliterasi dan
numerasi dalam pendidikan dasar, menyoroti pengertian dan
peran keduanya dalam meningkatkan kualitas pendidikan serta
tantangan yang dihadapi di sekolah dasar. Bab ini juga
mencakup strategi penguatan literasi dan numerasi yang harus
diterapkan dalam kebijakan pendidikan, termasuk kebijakan
Kurikulum Merdeka yang berfokus pada kompetensi esensial.

Selanjutnya, Bab 2 memberikan definisi serta ruang
lingkup literasi di sekolah, diikuti dengan Bab 3 yang menggali
konsepnumerasi dan kaitannyadengan pembelajaran di sekolah



dasar. Pembahasan ini dilanjutkan dengan Bab 4, yang berfokus
pada peran guru dalam mengembangkan literasi dan numerasi
anak, serta strategi yang dapat diterapkan di kelas untuk
mengatasi tantangan yang ada.

Buku ini juga tidak ketinggalan membahas Bab 5 tentang
kebijakan pendidikan mengenai literasi dan numerasi di
Indonesia, termasuk transformasi asesmen yang dimulai dari
Ujian Nasional hingga Asesmen Nasional. Di Bab 6 hingga Bab
10, kami mendalami berbagai metode, seperti fonik, suku kata,
dan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran membaca,
serta teknik-teknik untuk meningkatkan daya pahami membaca
dan kemampuan menulis di kalangan siswa.

Dalam Bab 11 hingga Bab 15, pembahasan berfokus pada
integrasi numerasi dalam berbagai mata pelajaran non-
matematika, serta pentingnya pembuatan media pembelajaran
kreatif yang mendukung pengembangan literasi dan numerasi.
Bab-bab inijugamengangkat topik mengenai game edukasi yang
efektif dalam mengasah kemampuan membaca dan berhitung
anak.

Akhirnya, Bab 16 hingga Bab 19 mengupas tentang
penerapan konsep STEAM dalam pembelajaran numerasi, serta
evaluasi kemampuan literasi dan numerasi melalui instrumen
yang tepat, yang sangat penting dalam mengukur sejauh mana
penguatan keterampilan ini tercapai di sekolah dasar.

Melalui buku ini, diharapkan para pendidik, orang tua,
dan pembuat kebijakan dapat memperoleh wawasan yang lebih
dalam mengenai pentingnya literasi dan numerasi di sekolah
dasar, serta bagaimana menyusun strategi yang efektif dalam
meningkatkan kedua keterampilan tersebut pada anak-anak
kita. Buku ini juga menjadi referensi bagi pengembangan



kurikulum dan pembelajaran yang lebih inovatif dan responsif
terhadapkebutuhan pendidikan masa kini.

Selamat membaca, semoga buku ini memberi manfaat
dan kontribusi yang besar dalam memajukan pendidikan dasar
di Indonesia.

Medan, Maret 2025

Penulis
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BAB 1 PENTINGNYA LITERASI DAN NUMERASI
DALAM PENDIDIKAN DASAR

Pendahuluan

Pendidikan dasar merupakan tahap awal dan
fundamental dalam sistem pendidikan formal yang dirancang
untuk membentuk fondasi pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai dasar bagi setiap individu. Sebagai jenjang pertama
dalam struktur pendidikan, pendidikan dasar tidak hanya
berfungsi sebagai pengantar anak menuju jenjang berikutnya,
tetapi lebih jauh lagi, berperan strategis dalam membentuk cara
berpikir, karakter, dan kesiapan anak untuk menjalani
kehidupan sosial, akademik, dan profesional di masa depan.

Pada tahap pendidikan dasar, anak berada dalam masa
perkembangan kognitif yang pesat. Menurut Piaget, ini adalah
masa operasional konkret, di mana anak mulai mampu berpikir
logis terhadap objek-objek nyata. Dalam konteks ini,
pendidikan dasar harus mampu memfasilitasi perkembangan
kemampuan dasar yang esensial, terutama literasi dan
numerasi.

Di era abad ke-21, tantangan kehidupan semakin
kompleks. Kemampuan untuk mengakses, memahami, dan
mengelola informasi menjadi prasyarat penting dalam berbagai
bidang kehidupan. Oleh karena itu, literasi dan numerasi tidak
dapat lagi dipandang sebagai keterampilan teknis yang
sederhana, melainkan sebagai bagian integral dari kompetensi



BAB 2 DEFINISI DAN RUANG LINGKUP
LITERASI DI SEKOLAH

Pendahuluan

Literasi di lingkungan pendidikan merujuk pada
kapasitas siswa untuk mengakses, memahami, & memanfaatkan
berbagai bentuk informasi serta pengetahuan melalui beragam
media, seperti membaca, menulis, mendengarkan, & berbicara.
Cakupan literasi di sekolah meliputi literasi fundamental
(membaca, menulis), literasi berhitung, literasi ilmu
pengetahuan, literasi digital, literasi budaya, & literasi
keuangan (Finansial).

Definisi Literasi

Secara umum, literasi dipahami sebagai kemampuan
dasar untuk menangkap & menguasai berbagai bentuk
pengetahuan, keterampilan, & kecakapan. Kemampuan untuk
mengakses, memahami, dan menggunakan data untuk berbagai
tujuan juga dikenal sebagai literasi.

Dalam konteks pendidikan, literasi meliputi kompetensi
siswa untuk: Memahami dan mengolah informasi: Mampu
membaca, memahami, dan menganalisis teks, data, & informasi
dari beraneka sumber. Berkomunikasi secara efektif: Mampu
berbicara, menulis, & mendengarkan dengan jelas serta efisien.
Berpikir kritis: Mampu menganalisis informasi dengan cermat
& mengambil keputusan yang tepat.

Mengembangkan keterampilan belajar sepanjang hayat:
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BAB 3 KONSEP NUMERASI DAN KAITANNYA
DENGAN PEMBELAJARAN SEKOLAH DASAR

Pendahuluan

Numerasi merupakan salah satu kompetensi esensial
yang harus dimiliki setiapindividu dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Kemampuan ini tidak hanya mencakup kecakapan
berhitung atau melakukan operasi matematika dasar, tetapi
juga melibatkan pemahaman, penalaran, dan penerapan
konsep-konsep matematika dalam berbagai konteks nyata.
Dalam masyarakat modern yang sarat data dan angka,
numerasi menjadi keterampilan kunci untuk mengambil
keputusan yang tepat, memecahkan masalah, dan berpikir logis
secara sistematis. Di lingkungan sekolah dasar (SD),
pengenalan numerasi menjadi sangat penting karena pada
jenjanginilah dasar-dasar berpikir matematis mulai dibangun.
Anak-anak mulai belajar mengenal bilangan, operasi hitung,
pengukuran, serta representasi data, yang semuanya
merupakan bagian dari numerasi. Penguasaan konsep-konsep
tersebut secara bermakna akan membantu siswa tidak hanya
berhasil dalam mata pelajaran matematika, tetapi juga dalam
kehidupan nyata yang penuh dengan situasi numerik.

Oleh karenaitu, penting bagi guru SD untuk memahami
secara menyeluruh konsep numerasi dan bagaimana cara
menumbuhkannya melalui kegiatan pembelajaran. Guru perlu
merancang pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada
hasil, tetapi juga pada proses berpikir siswa. Dalam hal ini,
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BAB 4 PERAN GURU DALAM
MENGEMBANGKAN LITERASI DAN NUMERASI
ANAK

Pendahuluan

Perkembangan literasi dan numerasi anak merupakan
fondasi utama dalam proses pendidikan dasar yang
berkelanjutan. Literasi tidak hanya mencakup kemampuan
membaca dan menulis, melainkan juga mencakup kemampuan
memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara
kritis dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, numerasi
mencakup pemahaman dan penerapan konsep matematika
dasar seperti bilangan, pengukuran, pola, dan pemecahan
masalah. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, kemampuan
literasi dan numerasi menjadi indikator penting dalam menilai
kualitas pendidikan, karena kedua kemampuan ini berkaitan
erat dengan kesiapan anak menghadapi tantangan kehidupan
dan pembelajaran di masa depan.

Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan di
sekolah memiliki peran strategis dalam mengembangkan
literasi dan numerasi anak sejak usia dini. Peran guru tidak
hanya terbatas sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator,
motivator, dan pembimbing yang mampu menciptakan
lingkungan belajar yang merangsang kemampuan berpikir
kritis, logis, dan reflektif pada anak. Dalam proses
pembelajaran, guru diharapkan mampu merancang strategi
yang kontekstual dan bermakna, mengintegrasikan pendekatan
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BAB 5 KEBIJAKAN PENDIDIKAN TENTANG
LITERASI DAN NUMERASI DI INDONESIA

Pendahuluan

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam
menyiapkan generasi yang cakap menghadapi tantangan masa
depan. Di antara berbagai kompetensi yang harus dikuasai oleh
siswa, literasi membaca dan numerasi menempati posisi sangat
penting. Literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan
membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan
memahami dan menggunakan informasi secara Kkritis.
Sementara itu, numerasitidak hanya menyangkut keterampilan
berhitung, tetapi juga pemahaman konsep-konsepmatematika
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Literasi dan
numerasi menjadi prasyarat penting dalam membentuk
kecakapan abad ke-21.

Seiring dengan transformasi sosial dan teknologi yang
cepat, kemampuan literasi dan numerasi menjadi semakin
penting. Namun, berbagai hasil asesmen baik nasional maupun
internasional menunjukkan bahwa capaian siswa Indonesia
dalam duabidang ini masih perlu ditingkatkan. Misalnya, hasil
Programme for International Student Assessment (PISA) 2022
menunjukkan bahwa peringkat Indonesia naik 5-6 posisi
dibandingkan dengan tahun 2018, tetapi skor rata-rata untuk
kemampuan membaca, matematika, dan sains mengalami
penurunan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan
literasi dan numerasi siswa belum mengalami banyak
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BAB 6 METODE MEMBACA AWAL: FONIK,
SUKU KATA, DAN KONTEKSTUAL

Pendahuluan

Membaca merupakan salah satu keterampilan dasar
dalam pembelajaran bahasa yang sangat penting untuk dikuasai
oleh anak sejak dini. Keberhasilan anak dalam membaca akan
sangat memengaruhi keberhasilan belajar mereka di berbagai
bidang studi lainnya. Oleh karena itu, pembelajaran membaca
awal menjadi fokus utama dalam pendidikan anak usia dini dan
pendidikan dasar, khususnya di kelas awal sekolah dasar. Pada
tahapini, anak tidak hanya diajarkan mengenal huruf dan kata,
tetapi juga dilatih untuk memahami dan memaknai bacaan
secara menyeluruh.

Proses belajar membaca bukanlah proses yang instan,
melainkan melalui tahapan yang sistematis dan bertahap,
disesuaikan dengan perkembangan kognitif dan bahasa anak.
Dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, guru memiliki
peran strategis dalam memilih dan menerapkan metode yang
tepat agar anak mampu menguasai keterampilan membaca
dengan cara yang menyenangkan, bermakna, dan
berkelanjutan. Salah satu tantangan terbesar dalam
pembelajaran membaca adalah keberagaman kemampuan dan
latar belakang anak, sehingga metode pembelajaran harus
fleksibel dan adaptif.

Setiap  metode memiliki keunggulan dan
keterbatasannya. Metode fonik sangat berguna dalam
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BAB 7 STRATEGI PENGAJARAN MENULIS
UNTUK SISWA SEKOLAH DASAR

Pendahuluan

Penguasaan  keterampilan menulis merupakan
komponen penting dalam pembelajaran di Sekolah Dasar (SD).
Menurut Tarigan (1986), menulis adalah proses menuangkan
ide atau gagasan melalui bahasa tulis sebagai alat komunikasi.
Kemampuan menulis yang baik membantu siswa
menstrukturkan ide, membangun kreativitas, serta melatih
berpikir kritis. Pada jenjang kelas rendah SD (kelas 1-3),
pengajaran menulis menuntut metode khusus karena
perkembangan kognitif dan motorik siswa masih dalam tahap
awal. Guru perlu memanfaatkan berbagai pendekatan dan alat
bantu, termasuk teknologi, agar proses pembelajaran menulis
menjadi menyenangkan dan efektif.

Kurikulum Merdeka Belajar menekankan fleksibilitas
pembelajaran dan kemerdekaan belajar siswa. Kurikulum ini
memberikan ruang bagi sekolah dan guru untuk merancang
materi yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta
didik, termasuk penyusunan proyek belajar serta pemilihan
media pembelajaran yang interaktif. Pengintegrasian teknologi
dalam Kurikulum Merdeka diyakini dapat mempermudah guru
dalam menyajikan materi menulis yang lebih menarik dan
sesuai tingkat perkembangan siswa.

Secara umum, pengajaran menulis di kelas rendah
memerlukan strategi yang menyeimbangkan kegiatan
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BAB 8 PEMAHAMAN MEMBACA: TEKNIK
MENINGKATKAN DAYA PAHAMI ANAK

Pendahuluan

Pembelajaran membaca  adalah keterampilan
fundamental yang harus dikuasai oleh anak sejak dini, karena
membaca adalah pintu gerbang untuk mengakses ilmu
pengetahuan yanglebih luas. Kemampuan membacayang baik
tidak hanya berpengaruh pada pemahaman anak terhadap teks-
teks akademik, tetapi juga pada kemampuan mereka untuk
menyerap informasi dari berbagai teks non-akademik, seperti
surat kabar, buku cerita, dan informasi digital. Hal ini sangat
penting di era informasi saat ini, di mana kemampuan
membaca dan memahami informasi secara cepat menjadi kunci
utama untuk berkompetisi (O'Reilly & Williams, 2020). Namun,
tidak jarang anak-anak menghadapi kesulitan dalam
memahami teks. Kesulitan ini dapat disebabkan oleh faktor
kognitif, sosial, atau teknik pengajaran yang kurang tepat,
sehingga penting bagi pendidik untuk memahami teknik yang
efektif dalam meningkatkan pemahaman membaca (Jiang &
McDougall, 2021).

Bab ini bertujuan untuk mengulas berbagai teknik yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman membaca anak, yang meliputi teknik-teknik
kognitif, sosial, serta strategi yang dapat diterapkan oleh
pendidik. Teknik kognitif, seperti strategi membaca aktif dan
penggunaan alat bantu visual, berfokus pada cara anak berpikir
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BAB 9 PENGENALAN KOSA KATA DAN
STRUKTUR BAHASA BAGI SISWA SEKOLAH
DASAR

Pendahuluan

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar
merupakan fondasi penting dalam pembentukan kemampuan
komunikasi siswa. Penguasaan kosa kata dan struktur bahasa
yang baik akan mempengaruhi kemampuan siswa dalam
memahami berbagai mata pelajaran lainnya serta kemampuan
berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Pada masa usia
sekolah dasar, siswa berada dalam periode emas untuk
mengembangkan kemampuan bahasa, dimana daya serap dan
kemampuan meniru sangat tinggi.

Proses pengenalan kosa kata dan struktur bahasa tidak
dapat dilakukan secara terpisah, melainkan harus terintegrasi
dalam pembelajaran yang bermakna dan kontekstual. Siswa
sekolah dasar memiliki karakteristik belajar yang unik, dimana
mereka lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman
langsung, permainan, dan aktivitas yang melibatkan seluruh
indera. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang
digunakan harus disesuaikan dengan tahap perkembangan
kognitif dan psikologis siswa.

Buku ini disusun dengan tujuan memberikan panduan
praktis bagi guru dan orang tua dalam mengembangkan
kemampuan kosa kata dan struktur bahasa siswa sekolah dasar.
Materi yang disajikan mencakup berbagai strategi pembelajaran

104



BAB 10 PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
BERBASIS TEKS DALAM LITERASI

Pendahuluan

Menggunakan model pembelajaran berbasis
pembelajaran berdasarkan literasi teks adalah pendekatan
pembelajaran yang menjadikan teks bagian sentral dari
kegiatan pembelajaran. Model ini menekankan kemampuan
siswa untuk memahami, menganalisis, dan menafsirkan
berbagai jenis teks, keduanya tertulis, secara verbal, visual, atau
digital. Tujuannya adalah untuk mengembangkan keterampilan
komprehensif untuk mengidentifikasi siswa, termasuk
kemampuan untuk mengkomunikasikan secara kritis membaca,
menulis, berpikir dan komunikasi.

Literasi merupakan kemampuan individu untuk menulis,
membaca, dan berpikir dengan maksud untuk memperdalam
pemahaman informasi secara reflektif, kritis, dan kreatif. Oleh
karenaitu, literasi menjadifondasi dalam proses pembelajaran
di sekolah.

Menulis adalah suatu aktivitas yang dinamis dan
menghasilkan, yang membutuhkan pola pikir yang sistematis
yang diungkapkan melalui tulisan. Kemampuan menulis
digunakan untuk mencatat, merekam, meyakinkan,
melaporkan, memberikan informasi, dan memengaruhi
pembaca.

Perkembangan teknologiinternet telah membawa setiap
orang menuju kemajuan dan keberanian dalam menghadapi
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BAB 11 PENDEKATAN KONTEKSTUAL DALAM
PEMBELAJARAN NUMERASI

Pendahuluan

Dalam dunia pendidikan abad ke-21, keterampilan
numerasi menjadi salah satu fondasi penting yang harus
dimiliki peserta didik. Numerasi tidak sekadar kemampuan
berhitung, tetapi mencakup pemahaman, penggunaan, dan
penerapan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang
menekankan pada pengembangan ko=mpetensi peserta didik
secara menyeluruh, termasuk kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah. Oleh karena itu, pembelajaran numerasi
harus dilakukan dengan pendekatan yang tidak hanya
menekankan pada penguasaan konsep, tetapi juga pada
relevansi dan konteks kehidupan nyata.

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam
membangun pemahaman numerasi secara bermakna adalah
pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning
atau CTL). Pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif siswa
melalui pengalaman belajar yang berkaitan langsung dengan
situasi dunia nyata serta mendorong siswa untuk aktif
membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman dan
refleksi. CTL menekankan pada pentingnya mengaitkan materi
pembelajaran dengan lingkungan sekitar siswa, baik dalam
konteks sosial, ekonomi, budaya, maupun geografis. Dengan
begitu, siswa tidak hanya menghafal rumus, tetapi mampu
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BAB 12 MENGENALKAN KONSEP ANGKA DAN
OPERASI BILANGAN

Pendahuluan

Literasi numerasi merupakan bagian integral dari
kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik sejak
jenjang sekolah dasar. Literasi numerasi tidak hanya sekadar
kemampuan dalam melakukan operasi hitung, melainkan
mencakup pemahaman terhadap bilangan, hubungan antar
bilangan, serta penerapan konsep matematika dalam konteks
kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini sangat penting dalam
membekali peserta didik agar mampu berpikir logis, analitis,
serta mengambil keputusan yang tepat berbasis data numerik
(Sarmawa et al., 2021).

Pengenalan terhadap konsep angka dan operasi bilangan
menjadi titik awal dalam pengembangan kemampuan numerasi
siswa. Konsep angka tidak hanya mengacu pada simbol atau
bentuk bilangan, tetapi juga mencakup pemahaman nilai
tempat, hubungan antarbilangan, serta kemampuan
mengurutkan dan membandingkan bilangan. Sementara itu,
operasi bilangan meliputi pemahaman dan keterampilan dalam
melakukan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian, yang harus diperkenalkan secara bertahap sesuai
dengan tahapan perkembangan kognitif peserta didik (Utami,
2020).

Kurikulum  Merdeka menekankan  pentingnya
pembelajaran numerasi yang kontekstual, eksploratif, dan
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BAB 13 PEMBELAJARAN PEMECAHAN
MASALAH DALAM NUMERASI

Pendahuluan

Numerasi merupakan bagian dari kompetensi literasi
dasar yang krusial dalam membekali siswa menghadapi
tantangan abad ke-21. Numerasi tidak hanya mencakup
keterampilan berhitung, namun juga kemampuan untuk
memahami, menginterpretasi, dan mengaplikasikan konsep
matematika dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari
(Kemendikbudristek, 2022). Oleh karena itu, pembelajaran
numerasi yang bermakna perlu dirancang sedemikian rupa agar
siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis,
dan analitis sejak jenjang pendidikan dasar.

Tabel 13.1 Perbedaan Numerasi dan Literasi

Numerasi

Matematika

Numerasibersifat terapan.

Matematika bersifat abstrak,
sepertibentukdimensilimayang
tidak dapat digambar secara

nyata.
Numerasi menggunakan dan | Matematika mencakup
menerapkan ide matematika untuk [ gagasan-gagasan konseptual
memecahkan masalah dalam | untuk pengembangan ilmu,
kehidupan sehari-hari atau konteks | sepertikalkulusdan aljabar.
terapan.

Numerasi fleksibel dan menyesuaikan
dengan konteks penggunaannya.

Matematika membahas prinsip
dan konsep yang menyeluruh
dan tidak bergantung pada
konteks.

Numerasi terhubung dengan konsep
matematika lain dan konteks
kehidupan nyata.

Matematika memberikan dasar
kemampuan untuk seseorang
menjadi numerat (melekangka).
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BAB 14 INTEGRASI NUMERASI DALAM MATA
PELAJARAN NON-MATEMATIKA

Pendahuluan

Integrasi numerasi dalam mata pelajaran non-
matematika menjadi salah satu pendekatan inovatif yang
semakin mendapat perhatian dalam dunia pendidikan
Indonesia. Numerasi bukan hanya sekedar kemampuan
menghitung, namun merupakan keterampilan menggunakan
konsep matematika untuk memecahkan masalah praktis dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan numerasi mencakup
penggunaan angka, simbol, grafik, tabel, dan berbagai
representasi matematis lainnya dalam konteks yang bermakna.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, implementasi
integrasi numerasilintas mata pelajaran telah menjadi prioritas
utama, terutama setelah hasil Assessment Kompetensi
Minimum (AKM) menunjukkan bahwa kemampuan numerasi
siswa masih perlu ditingkatkan. Pendekatan ini sejalan dengan
kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnyaliterasi dan
numerasi sebagai kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta
didik.

Pembelajaran numerasi yang terintegrasi dalam mata
pelajaran non-matematika memiliki potensi besar untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
abstrak menjadi lebih konkret dan aplikatif. Melalui
pendekatan ini, siswa tidak hanya menguasai materi pelajaran
tertentu, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir
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BAB 15 PENGGUNAAN NUMERASI DALAM
PELAJARAN NON-MATEMATIKA

Pendahuluan

Numerasi merupakan kemampuan berpikir mengguna-
kan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk
menyelesaikan masalah dalam berbagai konteks kehidupan
sehari-hari. Kemampuan numerasi tidak hanya terbatas pada
mata pelajaran matematika, tetapi juga dapat diintegrasikan
dalam berbagai mata pelajaran non-matematika seperti IPA,
IPS, dan Bahasa Indonesia. Numerasi mencakup keterampilan
mengaplikasikan konsep dan kaidah matematika dalam situasi
riil sehari-hari, membantu siswa berpikir rasional, sistematis,
dan kritis dalam menyelesaikan masalah serta mengambil
keputusan yang tepat.

Penguatan numerasi lintas mata pelajaran merupakan
pendekatan yang sangat penting dalam konteks pendidikan
modern. Setiap bidang pembelajaran memiliki tuntutan
numerasi yang melekat pada hakikat disiplin ilmu tersebut.
Penguatan numerasi lintas mata pelajaran pada esensinya
melihat mata pelajaran lain sebagai kesempatan untuk
menerapkan keterampilan dan pengetahuan matematika yang
telah dipelajari peserta didik melalui kegiatan bermakna.
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk melihat keterkaitan
antara konsep matematika dengan aplikasinya dalam berbagai
bidang studi, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan kontekstual.
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BAB 16 PEMBUATAN MEDIA PEMBELAJARAN
KREATIF

Pendahuluan

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang esensial
dalam menyampaikan informasi dan memfasilitasi proses
pembelajaran (Anggraeni et al., 2023; Herani, 2021). Di tingkat
Sekolah Dasar (SD), media pembelajaran tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampai materi, tetapi juga sebagai stimulus
yang dapat menarik perhatian, meningkatkan motivasi, dan
mempermudah pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
dasar, khususnya dalam literasi dan numerasi (Nawa et al.,
2022; Widiantari et al.,, 2022). Literasi dan numerasi
merupakan dua kompetensi mendasar yang menjadi fondasi
bagi pembelajaran di tingkat selanjutnya (Makay et al., 2023;
Putri et al., 2023). Namun, tantangan yang masih dihadapi di
banyak sekolah adalah rendahnya keterampilan dasar ini, yang
disebabkan antaralain oleh metode pembelajaran yang kurang
kontekstual, serta minimnya penggunaan media pembelajaran
yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar (Hatta & Yulisetiani, 2023; Mukholifah et al., 2020).

Anak-anak usia SD berada pada fase perkembangan
operasional konkret menurut teori kognitif Piaget, di mana
mereka belajar lebih efektif melalui pengalaman langsung dan
penggunaan benda nyata (Piaget, 1952). Oleh karenaitu, media
pembelajaran yang kreatif sangat dibutuhkan untuk
menjembatani kesenjangan antara abstraksi materi dan dunia
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BAB 17 GAME EDUKASI UNTUK KEMAMPUAN
MEMBACA DAN BERHITUNG

Pendahuluan

Pendidikan yang berkualitas merupakan kunci utama
dalam perkembangan anak, terutama di usia sekolah dasar.
Pada usia ini, anak-anak berada pada tahap penting dalam
pembentukan dasar pengetahuan dan keterampilan yang akan
mendukung kemampuan akademik mereka di masa depan.
Salah satu aspek yang sangat penting dalam pendidikan anak
adalah penguasaan literasi dan numerasi, yang melibatkan
kemampuan membaca, berhitung, serta memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai tujuan tersebut,
pendekatan pembelajaran yang kreatif dan menarik sangat
diperlukan agar anak-anak tidak hanya memahami teori, tetapi
juga mengaplikasikannya dalam situasinyata.

Game edukasi telah menjadi salah satu metode yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi
siswa. Dengan memanfaatkan teknologi, game edukasi dapat
membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan dan
interaktif. Sebagai alat bantu pembelajaran, game edukasi
memungkinkan anak-anak untuk belajar sambil bermain, yang
dapat meningkatkan motivasi dan minat mereka dalam belajar.
Hal ini tidak hanya mempercepat pemahaman konsep dasar,
tetapi juga mengembangkan keterampilan kognitif, afektif, dan
psikomotor yang sangat penting dalam perkembangan anak.

Melalui game edukasi, anak-anak dapat belajar tentang
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BAB 18 INTEGRASI STEAM DALAM
PEMBELAJARAN NUMERASI DI SEKOLAH
DASAR

Pendahuluan

Pembelajaran numerasi di sekolah dasar perlu dirancang
sedemikian rupa agar tidak sekadar transfer pengetahuan
matematis, melainkan juga menumbuhkan kepekaan peserta
didik terhadap penerapan konsep numerasi dalam kehidupan
nyata (Asikin, 2019).

Di era perkembangan teknologi abad ke-21, pendidikan
dituntut untuk mampu menyiapkan peserta didik dengan
kompetensi yang relevan, adaptif, dan berdaya saing tinggi
(Care et al., 2018; Trilling & Fadel, 2009). Salah satu
kompetensi mendasar yang perlu dimiliki oleh peserta didik
adalah kemampuan numerasi (Riana and Ibrahim 2019).
Numerasi tidak hanya sebatas keterampilan berhitung, tetapi
juga mencakup kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan
mampu memecahkan masalah kontekstual (NCTM, 2014;
Purnamasari, 2022).

Pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan Sains,
Teknologi, Engineering, Arts, dan Mathematics atau yang
dikenal dengan istilah STEAM merupakan salah satu strategi
inovatif yang mulai banyak diadopsi di berbagai negara maju
(Bequette & Bequette, 2012; Miles, 2021). Pendekatan STEAM
menekankan pentingnya kolaborasi lintas bidang ilmu guna
membekali peserta didik dengan keterampilan berpikir tingkat
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BAB 19 EVALUASI KEMAMPUAN LITERASI DAN
NUMERASI

Pendahuluan

Literasi dan numerasi merupakan pilar dasar bagi
peserta didik sekolah dasar (SD) untuk menginterpretasi
lingkungan serta menyelesaikan berbagai persoalan kehidupan.
Literasi tidak sekadar aktivitas membaca-menulis, dan
numerasi tidak hanya berhitung; keduanya menuntut penalaran
kritis, analisis informasi, serta pengambilan keputusan yang
rasional dalam konteks sosial, ekonomi, dan budaya. Di era
globalisasi yang sarat digitalisasi, kompetensi ini menentukan
keberhasilan akademik dan juga sekaligus partisipasi aktif
warga masyarakat (UNESCO, 2006; OECD, 2019).

Implementasi Kurikulum Merdeka menjadikan literasi
dan numerasisebagai kompetensi esensial yang harusdikuasai
setiap siswa. Fokusnya bukan sekadar mengerjakan soal ujian,
melainkan kemampuan menafsir teks, menganalisis data,
menalar secara logis, dan mengkomunikasikan ide-ide secara
sistematis. Dalam kerangka tersebut, evaluasi berfungsi secara
formatif, diagnostik, dan reflektif untuk memantau kemajuan
belajar. Disamping itu juga berfungsi dalam memperbaiki
proses pembelajaran (Brookhart, 2010; Wiliam, 2011).

Asesmen Nasional (AN) yang diinisiasi Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menitikberatkan
pada pengukuran keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui
pemahaman bacaan dan pemecahan masalah numerik berbasis
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Bukusinir membahas secara komprehensif mengenai
literasi dan numerasi dalam pendidikan dasar, dua
keterampilan dasar yang sangat penting dalam
embangan kognitif anak. Buku ini dimulai dengan
ruelasan tentang pentingnya literasi dan numerasi
seJak dini, serta peran keduanya dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Dibahas pula tantangan yang
dihadapi oleh guru dan siswa dalam penguatan literasi
dan numerasi, serta strategi-strategi yang dapat
diterapkan untuk mengatasi tantangan tersebut
Selanjutnya, buku ini mengupas berbagai metode
pembelgjaran, seperti metode fonik, suku kata, dan
kontekstual dalam pengajaran membaca, serta teknik-
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dan kemampuan menulis pada siswa sekolah dasar.
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mengangkat peran kebijakan pendidikan dalam
penguatan literasi dan numerasi, dengan penekanan
pada kebijakan Kurikulum Merdeka dan perubahan
asesmen pendidikan di Indonesia. Dengan berbagai
pembahasan ini, buku ini diharapkan menjadi panduan
bagi guru, pendidik, dan pembuat kebijakan untuk
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi di
sekolah dasar, serta membentuk generasi yang lebih
cerdas dan siap menghadapi tantangan global.
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